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Abstrak
Kesatuan dalam berbahasa (Brown and Levinson, 1987; Leech, 1983; Ide, 1989)
sangqt penting diperhatikan d.emi menghindari konflik yang mungkin muncul dalam
homunikasi. Namun, kaatuan berbeda-berbeda pada setiap budaya yang berlainan
karena setiap tuturun tid.ak dapat dilepas dari konteknya (Leech, 1983)'
Tujuan tulisan ini yakni mengkaii st':ategi kesatuan dalam teks yang diimplementasikan
dalam surat Keluhan yang diterbitkan dalam "Harian Faiar" Makasar
Data dianalisis dengan menggunakan metode Analisis Fungsional yakni yang
membicarakan Field, Tenori dan Mode. Hasil analisis memperhatikan bahwa kekuasaan,
jarak, dan solid.aritas mempengqruhi teks dan pemilihan strategi kesatuan. strategi
kesatuan mengindikasikan bahwa ada iarak antard para interlocutor'
Kata kunci : kesatunan, analisis fungsional, dan kanJlik interpersonal
Abstract
politeness in expression according to Brown and Levinson (1978/1987); Leech
(1gs3); and lde (Ig8g) is very important to notice in social life in order to avoid conflict
which may occur in eoru.munication. Yet, politeness is applied dffirently in dffirent
culture because each utterance cannot be apartfrom its context (Leech' l98j)'
The goal of this study is to examine the politeness strqtegies in text that implemented
in Complaint Letters which is published in "Harian Faiar" daily'
Functional Analysis withfocus on Field, Tenor and Mode of Text is used to analyze
the data. The analysis shows that poweri distance and deference infl'uence the text and
strategy choices. The strategic ehoices indicate there is a distance in communication
between interlocwtors'
Keywor d.s : p olitenes s, functional analysis, and interp ers ona! conflict'
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1. Pendahuluan
Telah banyak pandangan mengenai fungsi bahasa dalam kehidupan ini tetapi yang paling pentrng
dari semuanya adalah fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Kramsch (199g:15) berpendapat bahasaberfungsi dalam dua cara' semuanya berhubungan dengan budaya: (l) melalui apayangdikatakan atau
apa rujukannya atau yang disebut semantik, dan (2) melalui apa yangdilakukan dalam konteks atau
dikenal dengan istilah pragmatik.
Setiap praktikpembuatanmakna terdiri atas 2 elernen (Ahimsa-putra, 34-39; Budimar} 46-4g; Kramscll
15; sobur, 46; christomy, 20-2r;Noth, 59-60), yakni sebagai signifier (penanda) atau bunyi atau kata,
Misalnya: lsurat/ bukanlah tanda sebelum seseorang mengenalinya sebagai tanda; dan signtfied vta'(petanda) atau konsep. oleh karena itu, sebuah tandabvkanlahkataatau bunyi tertentu bukan juga
objek rujukarurya melainkan hubungan antara keduanya. Misalnya: sebuah kalimat ,innalillahi wa
innaailaihi raaiiuun 'terpasang di mulut lorong, kalimat tersebut tidak bermakna bagi turis asing yang
tidak tahu arti dan makna dari kalimat tersebut. sebaliknya, kalimat tersebut bermakna bagi omng yang
sedang mencari alamat keluarganya yang kematian, atau bagi kerabat yang ingin mengucapkan turut
berbelasungkawa.
Tidak ada hubungan wajib antara penanda dan petandanya alias bersifat arbitrer. Misalnya: orang
Indonesia menyebut kata 'rumah' untuk tempat tinggarnya; orang Inggris menyebut ,house,; onng
Bugis menyebut 'bola', Makassar 'balls'dan seterusnya. setiap kelompok pemakai bahasa memiliki
tanda sendiri-sendiri unfuk menandai konsep yang dimaksud. Tidak ada ketentuan atau rumus-rumus
tertentu alias bersifat manasuka.
Bagaimana tanda bermakna? Bagaimana tanda memaknai dunia?
l' Mereka merujuk pada suatu realitas yang terbatas; dapat dicari di kamus - disebut makna
denotatif' Misalnya kata baaya'seekor binatang buas yang hidupnya di sungai,
2' Kata yang sama memiliki assosiasi berbeda bagi orang Bugis Cabenge, yaitu seekor binaiang
yang harus dihormati, khususnya bila menyebut namanya, orang Cabenge akan menyebut
binatang tersebut sebagai 'punna uue' atau 'si empunya air' atau,sang penghuni sungai,
karena desa cabenge terletak dekat sungai walennae, dan banyak cerita seram yang berkaitan
dengan hal tersebut' Makna yang berbeda bagi kata yang sama karena assosiasi tertentu
disebut makna konotatif.
3' sebagai ikonic bagi penuhunya - misalnya sebuah puisi yang diciptakan dengan irarna terrenfu
memperkuat makna denotatif dan konotatif setiap kata. Sehing ga kata-kata tersebut dapat
menghibur pendengarnya.
Ketiga tipe tanda di atas merujuk pada realitas dengan cara yangberbeda - tergantung pada
budaya setempat. Misalnya orang Indonesia memiliki banyak kata yang berbeda untuk beras:,padi, bila
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saja dipahami denganbaik, tetapi setelah itu 'dilupakan' karena ada masalah lain yang lebih mendesak
untuk diselesaikan.
Mengrngat tujuan utama menulis sebuah surat keluhan adalah membujuk pembaca mengambil
tindakan, maka kita dapat katakan bahwa sebuah surat keluhan adalah Surat Bujukan. Oleh karena itu,
kita perlu memiliki keterampilan membujuk untuk menulis surat keluhan yang efektif. Satu saran yang
ingin saya utarakan bahwa si penulis surat sebaiknya memulai dengan sesuatu yang posistif tentang
Kapolres Gowa atau polisi pada umumnya, dan tidak seharusnya segera langsung pada pokokmasalah
di paragrafpertama.
Penulis sebaiknya me ngil<ttt|formula sandwich" dalam surat kelubannya. Sebuah sand'wich dibuat
dari dua lapis roti yang kemudian ditengahnya diisi dengan sesuatu untuk dinilanati. Kita perlu melatih
formula sandwich dalam menulis keluhan. Misalnya memulai keluhan dengan suatu pujian, YanB
diumpamakan sebagai lapisan atas roti, dan keluhannya adalah isinya - bagian tengah. Selanjutnya,
diakhiri dengan saran-safan yang membangun sebagai roti lapis penutup - lapis bawah'
6. Simpulan
Kekuasaan dan status sosial mempengaruhi teks Surat Keluhan. Teks dieksplorasi dengan
menggunakan strategi jarak, Hal tersebut dapat dilihat dalam penggunaan partisipan, EaYa bahasa,
hubungan interpersonal, dan penggunaan modus. Pemilihan kata-kata dalam teks sesuai dengan konvensi
kesantunan dalam masyarakat Sulawesi Selatan sebagai tempat lahirnya teks tersebut.
Sfategi kesantunan yang digunakanrnerepresentasikan adanya jankantaruinterlocutor. Terak*rir, penutup
surat juga memperlihatkan arltarah tersembunyi dan membatasi gerak Kapolda agar tidak keluar dari
'habitahya'. Semua tuturan tersebut memperlihatkan ciri kesantunan egatif.
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